
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis kemukakan pada bab

sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembinaan kegiatan intrakurikuler tahfizh Al-Qur’an terhadap siswa

MTsN 2 Padang Pariaman melalui beberapa tahap yaitu perencaan,

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan guru menentukan

materi, waktu , target yang dicapai oleh siswa, serta membuat silabus dan RPP

yang  disesuaikan dengan tujuan. Adapun dalam pelaksanaannya  guru

menggunakan berbagai macam metode diantaranya, seperti kitabah, wahdah,

dan muraja’ah, serta media dan strategi tertentu. Selain itu siswa menyetorkan

hafalan yang baru di hafalnya kepada guru di depan kelas. Sedangkan evaluasi

dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung sampai pembelajaran

berakhir.

2. Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler tahfizh Al-Qur’an dilakukan guru

melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap

perencanaan guru menentukan materi dan target yang dicapai oleh siswa.

Adapun pelaksanaan kegiatan ini pada pukul 06.00-07.15 wib. Metode yang

digunakan yaitu metode tibyan, muraja’ah, dan Asy-Syafi’i. Sedangkan

evaluasi dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung sampai

pembelajaran berakhir. Siswa yang telah mampu menghafal Al-Qur’an

minimal 1 juz, maka akan di wisuda.
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3. Dampak pembinaan tahfizh Al-Qur’an terhadap siswa MTsN 2 Padang

Pariaman ini antara lain: terbentuknya karakter siswa yang bersyukur,

istiqamah, disiplin,  dan sabar. Selain itu tahfizh Al-Qur’an berdampak pada

hasil belajar siswa yang meningkat serta penunjang siswa dalam mata

pelajaran Al-Qur’an Hadis dan Fikih.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pembinaan Tahfizh Al-Qur’an

Terhadap Siswa MTsN 2 Padang Pariaman”, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1. Kepada kepala MTsN 2 Padang Pariaman penulis sarankan agar tidak

bosan dan penuh kesabaran serta tetap untuk memperhatikan, mengontrol

dan memberikan dukungan terhadap segala kegiatan yang bertujuan untuk

meningkatkan pembinaan tahfizh Al-Qur’an ke depannya.

2. Kepada semua majelis guru, diharapkan dapat saling bekerjasama satu

sama lain dalam memperhatikan dan mengontorol dalam meningkatkan

pembinaan tahfizh Al-Qur’an terhadap siswa MTsN 2 Padang Pariaman.

3. Kepada siswa MTsN 2 Padang Pariaman agar menyadari bahwa membaca

yang diserta menghafal itu sangatlah penting dan ibadah yang mulia disisi

Allah SWT. Maka dari itu diharapkan agar siswa lebih rajin, giat, dan

lebih termotivasi lagi dengan diadakan pembinaan tahfizh Al-Qur’an.

4. Kepada peniliti yang akan datang sebagai bahan reverensi atau dasar

pegangan menyusun laporan penelitian dalam meniliti hal-hal yang

berkaitan dengan  topik Pembinaan tahfizh Al-Qur’an terhadap siswa

MTsN 2 Padang Pariaman.


